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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Metode penelitian adalah strategi umum yang di adatam
pengumpulan data yang diperlukan, guna menjawalsoplmn yang
dihadap®® Pendekatan penelitan yang digunakan adalah patatek
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dimulai dendaerpikir deduktif untuk
menurunkan hipotesis, kemudian melakukan penguj@n lapangan.
Kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasadata empiris. Dengan
demikian, pendekatan kuantitatif merasa “mengetahpa yang tidak
diketahui”*®

Pendekatan kuantitatif dalam ilmu pendidikan menypumeberapa
karakter, yaitu:

1. Pengaruh metode penelitian alam

2. Memberikan perhatian pada hasil (produk)

3. Bertujuan untuk menemukan aturan, hukum, atau ipripang bersifat
umum

4. Menjunjung tinggi objektivitas.

Sebagai sebuah model penelitian, penelitian kaaihtitdalam
pendidikan mempunyai beberapa keunggulan dan kékmakeunggulan
penelitian ini adalah pada objektivitasnya yang mmegkinkan diperoleh
kesimpulan yang kuat dan terbuka untuk diuji kemb&edangkan

kelemahannya adalah perlakuannya pada manusiaasebaghluk biologis

% Arief FurchanPengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him. 39.

% Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), him. 91.
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yang pasif dan dapat dikendalikan oleh alam, sejaingerilakunya dapat
dimanipulasi dengan memanipulasi lingkungantiya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifngy akan
dilaksanakan dengan metode eksperimen berdéxmntest Only Control
Design yaitu desain penelitian dalam pengujian rumusarotegs hanya
menggunakan nilapost-test. Adapun pola desain penelitian ini sebagai

berikut3®

Ri, X O
R, 0,

Gambar 3.1 Pola desain penelitian
Keterangan:
R: : kelas eksperimen
R : kelas kontrol
X :treatment
O: : hasil pengukuran pada kelas eksperimen
O; : hasil pengukuran pada kelas kontrol
Dalam penelitian ini, seorang peneliti juga harusmpersiapkan
langkah-langkah dalam pembelajaran. Misalnya datemberian contoh-
contoh yang berkaitan dengan materi yang akan ghiaién dan peserta
didik lebih mampu mengembangkan kreativitas merékeh karena itu,
diperlukan adanya suatu alur penelitian yang meimkata dalam kegiatan
belajar mengajar.
Alur penelitian merupakan langkah - langkah yangnhil dalam

penelitian, yang dimulai dari pemilihan masalah ganpenyusunan laporan

¥Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan _Pengembangan dan
Pemanfaatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 41.

38Sugiyono,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
CV. Alfabeta, 2008), him. 76.
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penelitian. Alur dalam penelitian ini akan dijelaskmelalui bagan sebagai
berikut:

Kelas eksperimen Kelas kontrol
Apersepsi dan pemberian Apersepsi dan pemberian
contoh fenomena- fenomena contoh fenomena- fenomena
alam yang berhubungan alam yang berhubungan

dengan fisika dan materi dengan fisika dan materi gera
gerak lurus lurus
Pembelajaramrmateri gerak lurus Pembelajarammateri gerak
dengan model pembelajaran lurus dengan model
ARIAS konvensional

U {

[ Pemberiarpost test pada } [ Pemberiarpost test pada }

materi gerak lurus materi gerak lurus

Efektivitas Pembelajaran fisikarhadap
motivasi dan hasil belajar peserta didik
dengan melihat hagilost test pada kedua
kelas

Gambar 3.2 Alur penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di S’MRuhiyyah
Mranggen Demak.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII semeatahun pelajaran
2011/2012 yakni pada tanggal 17 Maret 2012 sampagah 16 April
2012.
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C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah elemen penelitian yang hidup daggél bersama-
sama dan secara teoritis menjadi target hasil jtiemel” Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kel#isyging terdiri dari empat
kelas yaitu kelas VIIA, kelas VIIB, kelas VIIC d&elas VIID.
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yargkadnudian
diambil datanyd? Teknik pengambilan sampel dalam penelitian iniatta
dengan menggunakan tekniandom sampling, yakni semua anggota
dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama diyilikh menjadi
sampel. Sampel dalam penelitian ini melibatkan Pakeyaitu kelas
eksperimen (VIIC) yang berjumlah 32 siswa, dan datlas lainnya
sebagai kelas kontrol (VIIB) yang berjumlah 32 sisw

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalaatesyang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelttikudipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudiarik kesimpulanny&*

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yadwiabel bebagl ndependent

Variable) dan variabel terikaDependent Variable).

1. Variabel bebas(Independent Variable) yaitu variabel yang nilainya
mempengaruhi variabel lain dalam suatu peneliti@riabel bebas disini
berupa penggunaan pembelajaran dengan model pganaelaARIAS
Indikatornya adalah guru memberikan materi pelajadg@ngan model
pembelajaran ARIAS.

39 Sukardi, Metodologi  Penelitian Pendidikan Kompetens dan Praktiknya, (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2009), him. 53.

“0 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan_Kompetensi dan Praktiknya, him. 54.

1 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2006), him. 42.
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2. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu variabel yang nilainya
dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu pem@litVariabel terikatnya
adalah motivasi dan hasil belajar peserta didikakeVll pada materi
pokok gerak lurus SMP Futuhiyyah Mranggen Demak.

Indikatornya adalah:

a. Dapat mencapai tujuan pembelajaran

b. Nilai hasil belajar peserta didik setelah dikenasdel pembelajaran
ARIAS pada kelas eksperimen dan pembelajaran kanveal pada
kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengengiahatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku,tskabhar, majalah,
agenda, dan sebagairfffaDalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan
data berupa nama-nama peserta didik yang termaslakndpopulasi
dan sampel, serta untuk memperoleh nilai UAS paeksena didik.
Setelah pengumpulan data melalui evalugsst{test) selesai, untuk
mendapatkan data seperti keadaan sekolah sertamdokdokumen
yang berkaitan dengan penelitian seperti foto [ikanel
b. Metode Tes
Metode Tes adalah alat atau prosedur yang digunakdok
mengetahui atau mengukur sesuatu dengan carawan-aturan yang
sudah ditentukaff Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data
hasil belajar fisika pada materi pokok gerak lurtiss ini dilakukan

sesudah dilakukan perlakuan antara kelas ekspeaekelas kontrol

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), Edisi Revisi VI, him. 231.

43 sSuharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan_edis revisi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 53.
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dengan tujuan mendapatkan data yang menunjukkanasiotlan hasil
belajar. Tes diberikan kepada kedua kelas dengaryang sama. Hasil
pengolahan data digunakan untuk menguji kebendpmtelsis. Bentuk
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah digigktif pilihan
ganda dengan empat pilihan jawaban.
2. Alat Pengumpulan Data
a. Tahap Persiapan Uji Coba Soal
1. Materi
Materi yang akan diteskan pada soal uji coba sdalah materi
Gerak Lurus.
2. Metode Penyusunan Perangkat Tes
Penyusunan perangkat tes dilakukan dengahkddn sebagai berikut:
2.1 Pembatasan terhadap materi yang diteskan
Materi yang akan diteskan dalam pdaeliini adalah
materi gerak lurus.
2.2 Menentukan tipe soal
Tipe soal dalam penelitian ini adatgie pilihan ganda
dengan empat pilihan jawaban.
b. Pelaksanaan Tes Uji Coba
Perangkat tes yang sudah disusun kemudian di bakam pada
kelas uji coba yakni kelas yang sudah mendapatkaterirgerak lurus
sebelumnya. Tes uji coba ini dilaksanakan guna mjeagakah butir

soal tersebut baik digunakan dalam penelitian tidiak.

F. Uji Cobalnstrumen Tes
Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kkakii sebagai
butir soal yang baik sebelum digunakan, untuk mkagukemampuan
pemecahan masalah peserta didik terlebih dahwdlukbn uji coba. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitasigkat kesukaran, dan
daya beda butir soal. Setelah diketahui validitesljabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya beda kemudian dipilih butirl s@g memenuhi
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kualifikasi untuk digunakan dalam pengukuran kemaamp pemecahan
masalah peserta didik. Adapun langkah-langkahnlyagse berikut:
1) Analisis Validitas
Analisis validitas dilakukan untuk menguji kevalidanstrumen.
Untuk mengetahui validitas item soal pilihan gardigunakan rumus

korelasipoint biserial, yang rumus lengkapnya adalah sebagai betfkut:

_Mp-Mt [P
ypbis_ S q

keterangan :
Yonis = Koefisien korelagpoint biserial
M, = rata-rata skor total yang menjawab benar pada soal
M; = rata-rata skor total
S = standar deviasi skor total
P = proporsi siswa yang menjawab benar pada setiapdmai

g = proporsi siswa yang menjawab salah pada setiapdmati

2) Analisis Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercay@aatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yamggitijika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Mak#abilitas tes
berhubungan dengan masalah ketetapan haét tes.
Untuk menentukan reliabilitas soal pilihan gandgudakan rumus
KR-20, yaitu:

o= () (5

4 suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 79.

4 syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 86.
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dengan:

s =varians total

a Zx:_ (Z‘;-'j:

N
Keterangan:

Zx? =jumlah skor total kuadrat

(X x)* = kuadrat dari jumlah skor

N = jumlah peserta

1 = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan

D = proporsi subjek yang menjawab item dergzmar

q = proporsi subjek yang menjawab item derggah (q = 1- p)
T = standar deviasi dari tes (standar déwdalah akar varian®).

Setelah didapat hargg,, hargar,; dibandingkan dengan harga rtabel.

Jika ™9 > fa maka hipotesisnya diterima, jika sebaliknya maka

hipotesisnya ditolak.

3) Analisis Tingkat Kesukaran
Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adaaal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yangata mudah tidak
merangsang peserta didik untuk mempertinggi usamygbesaiannya.
Soal yang terlalu sulit akan menyebabkan pesedik dienjadi putus asa
dan tidak mempunyai semangat untuk mencobanyakkgna di luar

jangkauan kemampuannya.
Tingkat kesukaran soal untuk soal pilihan gandaatalitentukan

dengan menggunakan rumus:

46 gyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 100-101.
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E
P=—
IS

Keterangan:

P = tingkat kesukaran soal

B = banyaknya siswa yang menjawab soalengan benar
JS =jumlah seluruh peserta tes

Kriteria:

0,00 < P<0,30 (Soal sukar)

0,30 <P<0,70 (Soal sedang)

0,70 < P< 1,00 (Soal mudaHY.

4) Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metukedakan
antara peserta didik yang pandai (berkemampuangi}idgngan peserta
didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yaegunjukkan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskrimin2)si Fada indeks
diskriminasi ada tanda negatif. Tanda negatif padaks diskriminasi
digunakan jika sesuatu soal "terbalik” menunjukkamlitasteste, yaitu
anak yang pandai disebut bodoh dan anak yang bdisebut pandai.

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:
D=P,-P, =24 _ 5

A B Ta Ir
Keterangan:

J =jumlah peserta tes
Ia = banyaknya peserta kelompok atas
Iz = banyaknya peserta kelompok bawah

B4 =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dsragan

benar

47 Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 200%)im.
207.
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Ds = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabdengan

benar

P4 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawakrb

Ts = proporsi peserta kelompok bawah yang menjdvealar

Kriteria Daya Pembeda (D) adalah sebagai berikut:

D= 0,00

0,00 < D= 0,20
0,20 <D= 0,40
40 <D= 0,70
0,70 <D= 1,00

G. AnalisisData Pendlitian

(sangat jelek)
(jelek)
(cukup)
(baik)

(baik sekalff

1. Analisis Data Tahap Awal

a) Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui @takiata

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Ramyang

digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan hipotetsiistik sebagai

berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Adapun rumusnya adalah:

7 _ v (0-E)°

A T L=

Keterangan:

2

X" : harga Chi Kuadrat

O : frekuensi hasil pengamatan

E : frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya kelas interval

8 Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, him. 211.
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Jika Xhitung <X*(1)k-1) tableMaka hy diterima artinya populasi
berdistribusi normal, jika Hiung> X1 1), Maka H ditolak, artinya
populasi tidak berdistribusi normal dengan targisikan 5% dan
dk= k-1

b) Uji Kesamaan Dua Rata (Homogenitas)

Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakaka d
yang diperoleh homogen atau tidak. Uji homogendeasebut juga
dengan uji kesamaan varians.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji homogsratialah:
Ho : g2 = a?
Hy o2 + of
Keterangan:
o1 = varians nilai data awal kelas eksperimen.
o, = varians nilai data awal kelas kontrol
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan nueag@n

statistik F, dengan menggunakan rumus sebagaiutafik

varians terbesar

F,.._ =
hitung o rians terkecil

Hasil penghitungan tersebut kemudian dibandingkangdn
nilai Faperdengan taraf signifikansi 5% dengan dk pembilar®y-(1).
Jika Fiung < RabelMaka kedua varians homogen.

c) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Analisis data dengan uji t digunakan untuk mengigotesis:
Ho : ul =p2, rata-rata skopre-test dari kedua kelompok sama.

Ha: pl # p2, rata-rata skqgore-test dari kedua kelompok berbeda.
W : rata-rata skopre-test dalam kelompok eksperimen.

U : rata-rata skopre-test dalam kelompok kontrol.

9 SudjanaMetoda Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 273

®0 SudjanaMetoda Statistika, him. 250.
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Maka untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

(ny — 1)s1+ (n; — 1)s3

g+ 1 — 2

§t=

Keterangan:

X, :skor rata-rata dari kelompok eksperimen

Al

: skor rata-rata dari kelompok kontrol

(]

ny, : banyaknya subjek dari kelompok eksperimen
n; : banyaknya subjek dari kelompok kontrol

sy :varians kelompok eksperimen

s; :varians kelompok kontrol

§2 :varians gabungan

Dengan kriteria pengujian terima ,Hapabila — tapg <
thitung<ttapbel, kavel= t 1.1/2, dengan derajat kebebasdin= n; + n, -2,

taraf signifikan 5% dan tolak Hintuk hargd lainnya.

2. Analisis Data Tahap Akhir
Sebelum melakukan analisis tahap akhir, terlebiullamelakukan
analisis dan penskoran, baik dalam kelompok eks@eri maupun
kelompok kontrol. Sehingga nilai yang dihasilkarsédut yang kemudian
digunakan pada analisis data tahap akhir. Adapbaptnnya sebagai
berikut:

®1 SudjanaMetoda Statistika, him. 239.
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a) Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengagkédn-
langkah uji normalitas pada analisis tahap awal.
b) Uji Homogenitas
Langkah-langkah pengujian kesamaan dua varians dpenitas)
sama dengan langkah-langkah uji kesamaan dua sgti@mogenitas)
pada analisis tahap awal.
c) Uji Perbedaan Rata-Rata
Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalahatyi gihak (uji t)
yaitu pihak kanan. Hipotesis yang diuji adalah gebaerikut:
Hotpy = py
Hi:py = g
Keterangan:

u,= rata-rata kelompok eksperimen
u,= rata-rata kelompok kontrol

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statisijikt sebagai
berikut:

Jika 7 ns < X Maka of = ¢! atau kedua varians sama

(homogen). Persamaan statistik yang digunakan ladala

e

_ 1T
Cs[A T
4 71 Tz

t

dimana:

(ny — s + (ny; — 1)s3

TI-1+ ﬂz—z

§*=

Keterangan:
x, = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

X, = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

°2 SudjanaMetoda Statistika, him. 239-241
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s; = Varians dari kelompok eksperimen
s2 = Varians dari kelompok kontrol
s = Standar deviasi
n, = Jumlah subjek dari kelompok eksperimen
1, = Jumlah subjek dari kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah terima HO jikas.th, < t1.129 dimana
-t1-1/2, didapat dari daftar distribusdengan derajat kebebasan.(a-2)
dan peluang (1-1¢3 Untuk harga t lainnya ¢tlitolak>®

3 SudjanaMetoda Statistika, him. 241.
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